
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan tentang Hubungan antara Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dengan Kecerdasan Spiritual Siswa di SMPN 3 PETIR, Serangmaka penulis dapat 

menarik kesimpulan, sebagai berikut: 

1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 3 PETIR, Serang berjalan dengan baik hal 

ini dibuktikan dari hasil analisis korelasi di peroleh median =63,5, modus= 152,2, mean 

=19,15 

2. Kecerdasan Spiritual Siswa di SMPN 3 PETIR, Serang berjalan dengan baik hal ini 

dibuktikan dari hasil analisis korelasi di peroleh median = 68,5 modus =163,24 mean =21,13  

3. Hubungan antara Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 3 PETIR, Serang adalah 

sebesar 16,9 %. Ini berarti bahwa Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 16,9 % dipengaruhi 

oleh Kecerdasan Spiritual dan 83,1 %  dipengaruhi oleh faktor lain, seperti lingkungan 

keluarga, dalam diri siswa itu sendiri, dan lain sebagainya. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberikan saran antara lain sebagai berikut: 

1. Pihak sekolah hendaknya harus lebih memerhatikan dan meningkatkan mutu pembelajaran 

yang mengarah kepada aspek spiritual karena spiritual dalam pendidikan itu sangat penting 

baik itu bagi seorang pendidik maupun siswa. 

2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang diajarkan di sekolah hendaknya dapat 

dijadikan sebagai alat untuk membentuk kepribadian dan menanamkan spiritual untuk 

dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari baik ketika siswa berada dirumah, sekolah 

maupun di masyarakat. 

3. Perlu diadakannya kerja sama antara pihak sekolah dengan orang tua siswa agar lebih 

memperhatikan anaknya diluar sekolah, karena dengan adanya perhatian dari orang tua 

maka kecerdasan spiritual siswa akan lebih meningkat. 

 

 



C. Peneliti Selanjutnya 

 Hasil penulisan skripsi tentang hubungan antara pembelajaran pendidikan agama 

Islam dengan kecerdasan spiritual siswa di SMPN 3 PETIR, Serang masih terlampau jauh dari 

kata sempurna karena masih banya kekurangan yang disebabkan oleh keterbatasan waktu, 

referensi, ataupun kurang tajamnya analisis sehingga diharapkan peneliti selanjutnya dapat 

mengkaji lebih dalam sehingga menghasilkan hasi yang lebih baik.  

 


